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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri atas 17.504 pulau besar dan kecil 

yang terpisahkan oleh 12 lautan dan 47 selat dengan luas 5,8 juta km2 yang terdiri 

atas 2,8km2 perairan pedalaman, 0,3juta km2 laut teritorial dan 2,7 juta km2 zona 

ekonomi eksklusif dangan garis pantai sepanjang 95,181 km. Kondisi ini 

menyebabkan sektor maritim menjadi sangat strategis bagi Indonesia meliputi 

aspek ekonomi, hukum dan pertahanan keamanan, lingkungan dan sosial budaya. 

Kondisi pulau yang terpisah – pisah tersebut mempunyai konsekuensi 

dibutuhkannya fasilitas trasnportasi laut yang menjadi bagian penting dalam 

pertumbuhan ekonomi baik secara regional, nasional maupun internasional. 

Pelabuhan sebagai infrastuktur penting dalam membangun ekonomi daerah 

khususnya pemerataan pembangunan (Yudhistira & Sofiyandi, 2017). Dalam 

perdagangan nasional maupun internasional cenderung menggunakan angkutan 

laut karena dapat memuat jumlah besar dan tarifnya lebih murah.  

PT. BILQIS MUTIARA BAHARI adalah perusahaan yang melakukan kegiatan 

pada bisnis pelayaran dan bergerak di bidang jasa transportasi laut khususnya 

bidang keagenan kapal, yang berapresiasi kepada kapal-kapal milik principal. PT. 

BILQIS MUTIARA BAHARI merupakan salah satu anggota perusahaan 

penyedia jasa pelayaran dalam ISAA (Indonesia Shipping Agencies Association) 

Banten.  

ISAA adalah organisasi profesi dari perusahaan-perusahaan keagenan kapal di 

Indonesia, mitra pemerintah dan bersifat mandiri serta bukan organisasi politik 

serta berazaskan Pancasila. ISAA dengan segala perangkat organisasinya 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan para anggotanya dalam menghadapi 

persaingan global dan berperan mendukung program pemerintah di bidang 

transportasi laut. Saat ini tercatat 51 perusahaan keagenan kapal yang tergabung 
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dalam ISAA Banten. Oleh karena itu, perusahaan dihadapkan pada kondisi 

dimana semakin ketatnya persaingan pada perusahaan yang serupa.  

Tantangan bagi perusahaan untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing agar 

dapat mempertahankan kelangsungan kehidupan perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan dituntut untuk mempunyai suatu factor kunci yang digunakan sebagai 

senjata dalam persaingan. Menurut  Tripomo  (2005:89) Key Success factors 

adalah faktor-faktor internal organisasi yang paling kritis atau yang paling 

penting, yang mungkin digunakan oleh suatu organisasi untuk menangani peluang 

dan ancaman agar dapat bertahan dan memenangkan persaingan (meningkatkan 

posisi persaingan). 

Dalam kamus manajemen, persaingan adalah usaha dari dua pihak atau lebih 

perusahaan yang masing masing bergiat memperoleh pesanan dengan 

menawarkan harga atau syarat yang paling menguntungkan. Persaingan yang 

ketat tersebut akan memacu perusahaan untuk selalu berusaha mencapai 

keunggulan bersaing dalam menghadapi para pesaingnya. Menurut Porter 

(1997:3)” keunggulan bersaing tumbuh dari nilai atau manfaat yang mampu 

diciptakan perusahaan pada pembelinya yang dapat melebihi biaya yang 

dikeluarkan untuk menciptakan nilai itu”. Pendapat tersebut mengacu bahwa 

keunggulan dalam persaingan menentukan keberhasilan perusahaan. 

Persaingan ini terdiri dari beberapa bentuk termasuk pelayanan, sumber daya 

manusia, harga, dan pemasaran. Melihat persaingan keagenan perusahaan 

pelayaran dalam merebutkan pasar masih ditemukannya kelemahan yaitu 

terbatasnya karyawan sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan, fasilitas 

sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan operasional, pelayanan karyawan 

dalam ketepatan dan kecepatan penyampaian informasi. Suatu perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang sangat bagus apabila dapat membuat pelanggan 

mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap jasa yang ditawarkan. Pengguna jasa 

merasa puas dan masih percaya menggunakan jasa yang dapat dilihat dari 

kunjungan kapal. Pelanggan tidak akan berpaling jika keunggulan bersaing dapat 

dicapai. Menurut Greensberg 2010, “pelanggan adalah seorang individu atau 

kelompok yang membeli produk fisik atau jasa dengan mempertimbangkan 

berbagai macam faktor seperti harga, kualitas, tempat pelayanan dan lain 

sebagainnya bersadarkan keputusan mereka sendiri”. 
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Melihat persaingan keagenan perusahaan pelayaran yang sangat ketat, maka 

perencanaan yang tepat dan akurat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

menjalankan bisnis keagenan kapal pada perusahaan pelayaran, dimulai dari 

kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness) perusahaan, serta peluang 

(opportunities) pasar dan ancaman (threats) dari luar perusahaan. Seperti yang 

dinyatakan oleh Freddy Rangkuti tentang analisis SWOT menurutnya analisis 

SWOT adalah indifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities) namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). 

Dengan demikian latar belakang tersebut mengenai keunggulan dalam persaingan 

dapat menentukan keberhasilan, maka menjadi penting untuk mengangkat judul 

“ANALISIS FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN SEBAGAI UPAYA 

MENCIPTAKAN KEUNGGULAN BERSAING DALAM BISNIS 

KEAGENAN DI PT. BILQIS MUTIARA BAHARI”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka dapat dikemukakan beberapa 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Semakin ketatnya persaingan pada perusahaan keagenan kapal. 

2. Kurangnya keunggulan perusahaan dalam bersaing di bidang bisnis keagenan. 

3. Kurangnya strategi perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan keagenan 

lainnya. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam skripsi ini akan ditemukan adanya permasalahan yang mungkin dapat 

diangkat dan dibahas, namun diperlukan suatu batasan masalah agar materi yang 

dibahas nantinya tidak meluas. Adapun batasan masalah pada skripsi ini yaitu dari 

persaingan dan kurangnya keunggulan yang dimiliki perusahaan maka 

dirumuskannya faktor kunci keberhasilan bisnis keagenan kapal sehingga 

menciptakan strategi keunggulan bersaing dengan pesaingnya. 
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D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka permasalahan 

yang akan dikemukakan penulis adalah “apa saja yang menjadi faktor kunci 

penentu keberhasilan sebagai upaya menciptakan keunggulan bersaing dalam 

bisnis keagenan kapal?” 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENYUSUNAN SKRIPSI 

1. Tujuan 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai  berikut : 

a) Untuk mengetahui kekuatan dan peluang untuk menjadikan perusahaan 

PT. BILQIS MUTIARA BAHARI lebih berkembang. 

b) Untuk mengetahui faktor kunci keberhasilan yang harus dicapai PT. 

BILQIS MUTIARA BAHARI dalam mempertahankan keunggulan 

bersaing. 

2. Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

a) Memberikan informasi manajemen mengenai faktor-faktor yang menjadi 

kunci keberhasilan perusahaan yang sudah diterapkan. 

b) Memberikan wawasan penulis mengenai penerapan analisis faktor kunci 

keberhasilan khususnya pada PT. BILQIS MUTIARA BAHARI 

c) Memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan mengenai 

factor kunci keberhasilan yang dapat lebih dikembangkan dan 

diperdayakan oleh PT. BILQIS MUTIARA BAHARI.  
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi akan mengikuti sistematika sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah berupa 

adanya masalah yang mendasari penyusunan skripsi dan 

pengantar untuk memahami inti dari penulisan, yang 

membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penulisan serta sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menguraikan tentang konsep-konsep dan teori-teori 

yang dilandasi topik permasalahan yang dirumuskan dalam 

penulisan ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan tentang pendekatan penelitian yang 

digunakan, obyek penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan 

penelitian, jenis dan sumber data, prosedur pengambilan data 

dan teknik analisis yang digunakan dalam memecahkan 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan serta 

struktur organisasi yang merupakan obyek penelitian skripsi, 

serta pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya dan menggunakan data yang telah 

diolah sesuai dengan metode penelitian yang digunakan dan 

landasan teori yang ada. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini akan menyajikan suatu simpulan yang ditarik dari 

permasalahan dan pembahasan yang ada, untuk selanjutnya 

dapat diberikan saran-saran berupa pokok-pokok pemikiran 

yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors) 

Faktor kunci keberhasilan merupakan informasi penting yang ada dalam 

lingkungan perusahaan dan mempengaruhi kesuksesan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya serta sebagai salah satu senjata bagi perusahaan untuk 

bersaing, karena faktor kunci keberhasilan dapat memberikan keuntungan 

jangka panjang bagi perusahaan dalam kondisi persaingan yang ketat. Faktor 

kunci keberhasilan juga sering disebut dengan Key Success Factors, Critical 

Success Factor, Pulse Points, Key Variables dan Key Result Factors. 

Menurut Mardiasmo dalam Rachmawati (2013:4) “Key Success factors 

adalah suatu area yang mengidentifikasi kesuksesan kinerja unit kerja 

organisasi. Faktor kunci keberhasilan adalah variabel-variabel penting dalam 

lingkungan intern maupun ekstern perusahaan yang sangat mempengaruhi 

kesuksesan perusahaan melakukan strategi dalam mencapai tujuan”. 

Menurut Tripomo (2005:89) “Key Success factors adalah faktor-faktor 

internal organisasi yang paling kritis atau yang paling penting, yang mungkin 

digunakan oleh suatu organisasi untuk menangani peluang dan ancaman agar 

dapat bertahan dan memenangkan persaingan (meningkatkan posisi 

persaingan)”.  

Faktor kunci keberhasilan disebut juga critical success factors, seperti 

disebutkan dalam Horngren, dkk (1996:335), “An organizational subgoal are 

usually called other names, such as critical success factors, key variable, 

critical variable or key result areas”. Horgren menyatakan bahwa organisasi 

yang paling berhasil adalah sebuah organisasi yang menjabarkan tujuan dan 

sasaran organisasi yang menyeluruh menjadi spesifik. Menurut Marciariello, 

dkk (1995:78), “ key success variables are the importance of identifying those 
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relatively vew variables that are crucial to the attainment of strategy, goal 

and objectives then is ultimately derived from the limited information 

processing ability of the manager”. Maciariello menyatakan bahwa variabel 

kunci keberhasilan adalah pentingnya mengidentifikasi variabel-variabel 

yang relatif kecil yang sangat penting untuk pencapaian strategi, tujuan dan 

sasaran kemudian pada akhirnya berasal dari kemampuan pemrosesan 

informasi yang terbatas dari manajer. 

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa faktor kunci 

keberhasilan (Key Success Factors) merupakan faktor faktor kritis pada 

lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan sehingga dapat menentukan 

tindakan yang diambil untuk keunggulan bersaing dan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

 

2. Karakteristik Key Success Factors 

Menurut Mardiasmo dalam Rachmawati (2013:5), Key Variabel atau Critical 

Success Factors memiliki pemicu keberhasilan beberapa karakteristik, antara 

lain:  

a) Menjelaskan faktor pemicu keberhasilan dan kegagalan organisasi,  

b) Secara volatile dan dapat berubah dengan cepat,  

c) Perubahannya tidak dapat diprediksi,  

d) Jika terjadi perubahan perlu diambil tindakansegera,  

e) Variabel dapat diukur, baik secara langsung maupun melalui ukuran 

antara (surrogate). 

 

Untuk dapat mengidentifikasi Key Success Factors (faktor kunci 

keberhasilan) dengan baik, sebaiknya tidak hanya dengan mengetahui 

pengertiannya saja tetapi juga harus memahami karakteristiknya, Tripomo 

(2005:92) mengungkapkan:  

a) Faktor kunci keberhasilan sebaiknya diperiksa kembali setelah berhasil 

diidentifikasi isu-isu lingkungan yang strategis, isu-isu tersebut tidak 

menutup kemungkinan bakal merupakan faktor kunci keberhasilan suatu 

industri. 



8 

 

b) Hendaknya tim perumus keberhasilan bersifat kritis dan terdiri dari 

orang-orang yang sangat memahami bisnis eksisting dan perkembangan 

perubahan lingkungan dimasa depan.   

Sedangkan menurut Mardiasmo (2004:124), Key Variabel atau Critical 

Success Factors memiliki beberapa karakteristik, antara lain:  

a) Menjelaskan faktor pemicu keberhasilan dan kegagalan organisasi.  

b) Secara volatile dan dapat berubah dengan cepat.  

c) Perubahannya tidak dapat diprediksi.  

d) Jika terjadi perubahan perlu diambil tindakan segera. 

e) Variabel dapat diukur, baik secara langsung maupun melalui ukuran 

antara (surrogate). 

Dapat disimpulkan bahwa, faktor kunci keberhasilan (key success factors) 

berperan membuat keputusan dan menentukan vaiabel-variable yang 

berpengaruh penting bagi keberhasilan perusahaan dan memerlukan tindakan 

cepat jika terjadi perubahan. 

 

3. Identifikasi Key Success Factors 

Mengidentifikasi faktor kunci keberhasilan sangat penting dalam menentukan 

persaingan perusahaan. Untuk menentukan faktor kunci keberhasilan tidaklah 

mudah karena harus memahami kondisi perusahaan dengan baik dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Tripomo (2005:92) digunakan alat bantu untuk 

menggali ide agar teridentifikasi faktor kunci keberhasilan yang akurat yaitu: 

a) Daftar faktor internal kunci fungsional,  

b) Identifikasi faktor kunci keberhasilan dengan menyajikan faktor-faktor 

yang biasanya menjadi variabel analisis internal,  

c) History: Informasi tentang sejarah pertumbuhan organisasi kita maupun 

organisasi pesaing penting untung dipelajari, yaitu peristiwa maupun 

keputusan penting dan perubahan kinerja yang sudah dialami organisasi,  

d) Kerangka Balanced Score Card: Balanced Score Card mengalami 

perkembangan implementasinya, tidak hanya sebagai alat pengukur 

kinerja eksekutif, tapi meluas sebagai pendekatan dalam menyusun 
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rencana strategi, diantaranya prospektif proses bisnis internal, keuangan, 

konsumen dan pembelajaran dan pertumbuhan,  

e) Rantai Nilai (Value Chain): Rantai nilai adalah cara memandang 

sistematis rangkaian kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 

memuaskan pelanggan yang dilayani,  

f) Tahapan evaluasi industry dengan mengidentifikasi faktor kunci 

keberhasilan dengan kerangka acuan pada tahapan evaluasi industri yang 

menyajikan empat tahapan yaitu: pengembangan awal, pertumbuhan, 

ketidak pastian, dan tahapan kejenuhan. 

Menentukan faktor kunci keberhasilan pihak manajemen harus berhati-hati 

dalam mengidentifikasikan, karena tidak semua faktor diidentifikasi sebagai 

faktor kunci keberhasilan (key success factors). Pihak manajemen juga harus 

mempelajari, mengevaluasi, dan menganalisis semua kenyataan yang 

ditemukan dalam perusahaan.  

 

Faktor kunci keberhasilan untuk suatu perusahaan berbeda dengan 

perusahaan lain. Faktor kunci keberhasilan juga berubah dengan berlalunya 

waktu yang terjadi pada perubahan terhadap kekuatan dan keadaan 

persaingan, sehingga identifikasnya juga berbeda untuk tiap perusahaan. 

Apabila terjadi kesalahan dalam melakukan pengindentifikasian variabel-

variabel kritis dalam jangka panjang akan berpengaruh dalam keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing, oleh karena itu 

jika suatu perusahaan dapat mengidentifikasi Key Success factors (faktor-

faktor kunci keberhasilan) serta mengorganisasikan sumber daya yang 

dimiliki dengan lebih unggul dibandingkan perusahaan-perusahaan saingan 

di bidang sejenis. 

Analisis bisnis dan lingkungan bisnis pada akhirnya harus menyimpulkan 

mengenai tingkat daya tarik suatu bisnis dan bagaimana prospek berjalannya 

usaha ke depan, langkah apa saja yang harus dipikirkan dan dilakukan untuk 

menangkap peluang tersebut, dan memikirkan strategi pertahanan yang perlu 

disiapkan untuk mengatasi ancaman yang dating dari perushaan pesaing. 
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4. Tipe-tipe Key Success Factors 

Banyak faktor yang dapat membantu perusahaan untuk sampai pada tujuan 

perusahaan. Faktor tersebut dimaksudkan untuk membuat pertimbangan mana 

faktor yang kurang penting bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat lebih 

memfokuskan perhatiannya pada faktor yang lebih penting.  

Menurut Anthony (1995) dalam Handayani (2013) faktor yang ada pada tipe 

key success factors (faktor kunci keberhasilan) ada dua, yaitu: 

a) Faktor internal 

Merupakan faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

manajemen, seperti misalnya biaya, kualitas, jasa. 

b) Faktor eksternal 

Merupakan faktor-faktor yang tidak dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

manajemen seperti kondisi perekonomian, kebijakan pemerintah, 

tindakan para pesaing dan sebagainya. 

 

5. Keunggulan Bersaing 

Persaingan adalah inti dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan. 

Persaingan menentukan ketepatan aktifitas perusahaan yang dapat 

mendukung kinerjanya, seperti inovasi atau pelaksanaan yang baik. Menurut 

Wahyudi (1996, 3) ada beberapa keunggulan yang dapat digunakan oleh 

perusahaan yaitu :  

a. Harga 

b. Pangsa pasar 

c. Merk  

d. Kualitas produk 

e. Kepuasan konsumen 

f. Saluran distribusi 

Persaingan perusahaan adalah perlombaan untuk memperoleh posisi pasar 

dan pengaruh pasar. Untuk memiliki kompetensi inti, perusahaan harus 

memiliki tiga kriteria yaitu : 

a. Nilai bagi pelanggan (customer perceived value), yaitu keterampilan yang 

memungkinkan suatu perusahaan menyampaikan suatu manfaat yang 

fundamental kepada pelanggan. 
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b. Diferensiasi bersaing (competitor differentiation), yaitu kemampuan yang 

unik dari segi daya saing. Jadi ada perbedaan antara kompetensi yang 

diperlukan (necessary) dan kompetensi pembeda (differentiating). Tidak 

layak menganggap suatau kompentensi sebagai inti jika dia ada dimana-

mana atau dengan kata lain mudah ditiru oleh pesaing. 

c. Dapat diperluas (extendability), karena kompetensi inti merupakan pintu 

gerbang menuju pasar masa depan, kompetensi ini harus memenuhi 

kriteria manfaat bagi parapelanggan dan keunikan bersaing. Selain itu 

kompentensi harus dapat dipeluas sesuai dengan keinginan konsumen 

masa depan.    

 

Pelaku bisnis terfokus pada fenomena bersaing perusahaan yang cenderung 

berubah dari waktu ke waktu. Kemampuan sebuah perusahaan untuk 

membuat dan formulasikan berbagai macam strategi yang bias 

menempatkannya pada suatu posisi yang strategis.  

 

Dalam mengembangkan suatu perusahaan harus memiliki sesuatu yang lebih 

dari perusahaan pesaingnya atau memiliki keunggulan. Keunggulan 

kompetitif merupakan senjata untuk mempertahankan usaha agar terus 

berjalan dan berkembang. Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu 

(competition) yang artinya persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing, 

pertandingan, kompetisi. Sedangkan dalam kamus manajemen, persaingan 

adalah usaha dari dua pihak atau lebih perusahaan yang masing masing 

bergiat memperoleh pesanan dengan menawarkan harga atau syarat yang 

paling menguntungkan. Persaingan ini terdiri dari beberapa bentuk termasuk 

pemotongan harga, iklan dan promosi penjualan, variasi kualitas, kemasan, 

desain dan segmentasi pasar. 

 

Dalam buku “Competitive Strategy” dijelaskan bahwa terdapat lima kekuatan 

strategi yang merupakan kerangka analisis industry dan pengembangan 

strategi bisnis yang dikembangkan oleh Bussiness School pada tahun 1972 

Michael E. Porter di Havard. 
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Gambar 2.1 

Kekuatan Strategi Bisnis 

Sumber : Porter, Michael E., 1992. Keunggulan Bersaing: Menciptakan dan 

Mempertahankan Kinerja Unggul. Terjemahan. Jakarta : Erlangga. Hal 52. 

 

Dari gambar 2.1 Michael E. Porter berpendapat bahwa ada lima kekuatan 

kompetitif (Five Force Models) antara lain : 

a) Ancama pendatang baru  

Pendatang baru membawa kapasitas baru, keinginan untuk merebut 

bagian pasar dan sumber daya yang besar. Akibatnya harga dapat 

menjadi turun atau biaya membengkak, sehingga mengurangi 

kemampuan memperoleh laba. Ancaman pendatang baru merupakan 

ancaman yang sudah memperkirakan untuk perlawanan dengan pesaing 

pesaing lama.   

b) Tingkat rivalitas diantara para pesaing yang ada 

Rivadilitas (rivalry) dikalangan pesaing yang ada berbentuk perlombaan 

untuk mendapatkan posisi dengan menggunakan taktik-taktik seperti 

pesaingan harga, peran iklan, introduksi produk dan meningkatkan 

pelayanan atau jaminan kepada pelanggan. 
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c) Tekanan dari produk pengganti 

Produk pengganti membatasi laba potensial dari industry dengan 

menetapkan harga tertinggi. Makin menarik alternative harga yang 

ditawarkan oleh produk pengganti, makin ketat pembatasan laba 

industry. Produk pengganti perlu mendapatkan perhatian besar yaitu : 

1) Produk-produk yang mempunyai kecenderungan untuk memiliki 

harga atau potensi yang lebih baik ketimbang produk industry. 

2) Dihasilkan oleh produk yang berlaba tinggi. 

d) Kekuatan tawar menawar pembeli 

Pembeli bersaing dengan industry dengan cara memaksa harga turun, 

tawar menawar untuk mutu yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebih 

baik, serta berperan sebagai pesaing satu sama lain semuanya dengan 

mengorbankan kemapuan untuk memperoleh laba suatu industry. 

Kekuatan tiap kelompok pembeli yang penting dalam industry 

tergantung pada sejumlah karakteristik situasi pasarnya dan pada 

kepentingan relative pembeliannya dari industry yang bersangkutan 

dibandingkan dengan keseluruhan bisnis tersebut. 

e) Kekuatan tawar menawar pemasok 

Pemasok yang kuat dapat menekan kemampuan industry yang tidak 

mampu mengimbangi kenaikan harga. Kondisi yang menentukan 

kekuatan pemasok tidak hanya dapat berubah melainkan di luar 

kekuasaan perusahaan. Tetapi seperti halnya dengan kekuatan pembeli, 

perusahaan kadang-kadang dapat memperbaiki situasi melalui strategi. 

Perusahaan dapat memperkuat ancamannya yaitu dengan integrase balik, 

mencoba menghilangkan biaya peralihan dan sebagainya. 

Dari kelima kekuatan strategi bisnis tersebut tujuannya untuk 

menguntungkan perusahaan dengan cara mengubah situasi dengan strategi-

strategi pengembangan karena kelima hal tersebut merupakan penentu 

persaingan sebagai daya tarik pasar. 
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Upaya bersaing adalah stategi yang digunakan dalam persaingan yang ketat. 

Maka keunggulan kompetitif adalah elemen yang penting untuk 

keberlangsungan usaha. Ada beberapa jenis strategi keunggulan kompetitif, 

yaitu : 

a) Cost leadership 

Strategi meningkatkan keunggulan usaha dengan menerapkan harga 

yang murah. Bukan berarti kualitas produk harus diturunkan. Buatlah 

produk yang bermanfaat, berguna, dan lebih baik daripada beberapa 

pesaingnya, tetapi pasang harga yang lebih murah juga. 

b) Aliansi 

Strategi yang satu ini diterapkan dengan memanfaatkan kerja sama 

atau partnership untuk mendongkrak keunggulan usaha. 

c) Focus 

Strategi fokus ini berarti mengarahkan usaha agar menyasar pasar yang 

lebih spesifik. Lalu yang paling penting, peluang unik yang membuat 

pasar berbeda juga harus punya peluang untung yang berkelanjutan. 

d) Diferensiasi 

Strategi diferensiasi adalah memberi karakteristik unik pada usaha agar 

terlihat lebih menonjol dari pesaing. Caranya macam-macam, bisa 

dengan memberikan jenis pelayanan yang berbeda, mendesain interior 

dengan tema unik, hingga memberi promo khusus. 

e) Pertumbuhan 

Strategi pertumbuhan ini dilakukan dengan memperluas daya jual 

produk. Awalnya hanya dijual di toko, kini dijual secara online melalui 

media sosial dan e-commerce. 

f) Inovasi 

Strategi inovasi yang bisa terapkan jika menargetkan pasar dengan 

sedikit pesaing. Ada dua cara inovasi yang bisa dilakukan, yakni 

membuat produk baru yang belum ada sama sekali atau memodifikasi 

produk yang sudah ada sebelumnya. 
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Suwarsono (2008:260) dalam mengembangkan posisi kompetitif yang dapat 

bertahan, setiap perusahaan bertujuan untuk mencapai satu dari tiga strategi 

kompetitif berikut ini, yaitu:  

a) Keunggulan biaya.  

b) Diferensiasi.  

c) Fokus, perusahaan mengalami keberhasilan dengan mengadopsi dan 

mengimplementasikan salah satu dari strategi–strategi yang telah 

diuraikan di atas. 

Suatu perusahaan mendapatkan keuntungan yang sangat bagus apabila dapat 

membuat pelanggan mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap apa produk 

atau jasa yang ditawarkan. Pelanggan tidak akan berpaling jika keunggulan 

bersaing dapat dicapai melalui sumber daya manusia yang bekualitas dan 

pelayanan tidak mengecewakan. 

 

6. Hubungan Key Success Factors dengan Upaya Bersaing 

Key Success factors merupakan informasi non-financial yang digunakan oleh 

pihak manajemen dalam melaksanakan fungsi manajerial. Menurut Hansen 

dan Mowen (2006:8), sebagai salah satu alat bantu manajerial maka suatu 

informasi harus dapat membantu kepentingan pihak manajemen dalam 

aktifitas sebagai berikut: 

a) Planning : is the detailed formulation of action to achieve a particular 

end. 

b) Controlling : is the majerial activity of monitoring a plan’s 

implementation and taking corrective action as needed. 

c) Decision : is the process of chosing among competing alternatives 

making. 

Saat melakukan perencanaan perusahaan akan menetapkan tujuan akhir yang 

hendak dicapai dan mengadakan identifikasi terhadap metode yang dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut. Untuk mendukung 

perencanaan tersebut, maka dapat digunakan informasi key success factors 

supaya rencana yang dibuat lebih terarah, sebab menurut Maciariello 

(1995:85) informasi dari key success factors merupakan variable yang sangat 

penting untuk pencapaian strategi, tujuan, dan sasaran.  
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Setelah membuat suatu perencanaan maka seorang manajer terus menerus 

memonitor pelaksanaannya untuk memastikan bahwa semuanya telah 

berjalan dengan baik. Untuk itu dibutuhkan umpan balik (feedback) yang 

digunakan untuk mengevaluasi langkah yang telah dilakukan. Berdasarkan 

evaluasi tadi, maka seorang manajer memutuskan untuk terus melanjutkan 

rencana semula atau dibutuhkan tindakan lain. 

 

Suatu rencana dapat dikendalikan dengan menggunakan key success factors 

sebab Maciariello (1995:78) menyebutkan bahwa “once the key success 

variables are indentified the control system is given focus”. Jadi dengan 

berpedoman pada key success factors maka pengendalian yang dapat 

dilakukan dapat lebih difokuskan pada faktor yang dangat penting bagi 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Keunggulan bersaing harus dipunyai oleh setiap perusahaan yang ingin tetap 

bertahan dalam persaingan yang semakin global. Selain keunggulan bersaing 

tersebut, hal lain yang juga penting adalah posisi atau kedudukan dan 

kekuatan dari perusahaan juga menjadi penentu dari keberadaan perusahaan. 

Tetapi hal itu semua harus didukung oleh strategi dari perusahaan. Sumber 

Daya Manusia (SDM) merupakan asset yang patut diperhitungkan dan 

dilibatkan dalam penyusunan dan pelaksanaan strategi perusahaan. Sebagai 

asset terpenting maka peran sumber daya manusia bukan lagi sebagai 

pelaksana teknis tetapi sebagai mitra dalam perusahaan terlibat aktif dalam 

upaya mewujudkan keunggulan bersaing. 

Untuk menciptakan keunggulan bersaing Aaker (1955:100) membedakan key 

success factors yang terdapat dalam suatu perusahaan, yaitu : 

a) Merupakan strategic necessities 

Faktor ini tidak memberikan keunggulan karena juga dimiliki oleh 

perusahaan lain, tetapi bila faktor ini tidak dimiliki oleh perusahaan lain 

maka akan mengakibatkan kelemahan yang mendasar di dalam 

perusahaan.  
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b) Merupakan strategic strength 

Faktor ini bersifat tertentu untuk masing-masing perusahaan dimana 

setiap perusahaan mempunyai faktor kunci keberhasilan yang berbeda 

sehubungan dengan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

posisi pasar dan kemampuannya, sehingga memberikan keunggulan bagi 

suatu perusahaan diatas perusahaan lain. 

 

Tujuan dari identifikasi faktor kunci keberhasilan adalah untuk membuat 

keputusan dalam variable-variabel mana yang penting dan variable-variabel 

mana yang kurang penting dalam mencapai keunggulan bersaing. Untuk 

mencapai upaya bersaing sebuah perusahaan harus mempunyai keunggulan 

bersaing yang baik. Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan yang 

berbeda yang hendak dicapai dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Identifikasi faktor kunci keberhasilan berperan dalam menentukan variable-

variabel penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha perushaan dalam 

membangun keunggulan bersaing. 

Thompson dan Strickland (1998:96) menyatakan, “misdiagnosing the 

industry factors to long term competitive success greatly raises the risk of a 

misdirecting stratefy…”. Kesalahan-kesalahan dalan mendiagnosis variable-

variabel penting perusahaan dapat menimbulkan resiko bagi perusahaan 

dalam menerapkan strategi untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. 

 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu merupakan tinjauan penelitian yang sejenis dengan penelitian 

yang diambil oleh peneliti sebagai acuan atau referensi untuk upaya bersaing yang 

didapatkan pada faktor kunci keberhasilan. Dan dapat penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Metode Hasil 

1. Retno 

Indriarti

ningtias 

(2005) 

IDENTIFIKASI 

DAN 

ANALISIS 

KEY SUCCESS 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

Pada penelitian ini 

membahas tentang faktor 

kunci yang dimiliki suatu 

lembaga bimbingan belajar 
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FACTORS 

DALAM 

MENUNJANG 

PENCAPAIAN 

KEUNGGULA

N BERSAING 

DI LBB 

PRIMAGAMA 

WIJAYA 

KUSUMA 

adalah 

metode 

kualitatif 

yang 

menghasilkan 

data 

deskriptif 

berupa kata-

kata tertulis 

dan lisan 

serta perilaku 

yang diamati. 

telah diidentifikasi faktor 

antara lain : kurikulum, 

tentor, fasilitas, teknologi, 

sarana, prasarana, harga, 

letak, pemasaran, 

pelayanan jasa karyawan, 

kebersihan, kenyamanan 

untuk menentukan 

kebehasilan dalam 

industry jasa sehingga 

mempunyai keunggulan 

bersaing yaitu : 

mempunyai sumber daya 

tentor yang berkualitas, 

pemasaran yang cantik dan 

gencar serta pelayanan 

yang memuaskan. 

2. Endra 

Winarni 

(2021) 

ANALISIS 

FAKTOR 

PENENTU 

DAYA SAING 

BISNIS 

MELALUI 

TECHNOVATI

ON PADA 

PERUSAHAAN 

KEAGENAN 

DI 

SEMARANG 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

menggunaka

n metode 

pengamatan 

dan 

wawancara 

mendalam 

(indepth 

interview). 

Pada penelitian ini 

membahas tentang 

fenomena aktivitas pelaku 

bisnis keagenan dalam 

pemanfaatan technovation 

dalam meningkatkan daya 

saing pada perusahaan di 

Kota Semarang. 
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3. Amalia 

Nur 

Diana 

Dewi 

(2016) 

ANALISIS 

KEY SUCCESS 

FACTORS 

SEBAGAI 

ALAT 

MEMPERTAH

ANKAN 

KEUNGGULA

N BERSAING 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kualitatif 

yang 

dijelaskan 

dengan cara 

deskriptif. 

Pada penelitian ini 

membahas tentang 

penentuan variable-

variabel lingkungan 

dengan mempelajari faktor 

internal dan eksternal dari 

perusahaan yang dapat 

menentukan keberhasilan 

pencapaian perusahaan 

dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan. 

  

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai “Analisis Faktor Kunci 

Keberhasilan sebagai Upaya Bersaing Keagenan PT. Bilqis Mutiara Bahari”. 

Maka peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 

KERANGKA PEMIKIRAN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

 

1. Waktu  

Penulis melakukan penelitan ini pada saat Praktek Darat (PRADA) di 

Perusahaan PT. BILQIS MUTIARA BAHARI selama satu tahun terhitung 

dari tanggal 4 Agustus 2020 sampai dengan 30 Juli 2021. 

2. Tempat 

Penulis mengambil tempat penelitian di PT. BILQIS MUTIARA BAHARI 

Cabang Merak – Banten. Berikut adalah data  perusahaan : 

Nama  : PT. BILQIS MUTIARA BAHARI 

Alamat  : Jl. Waringin Kurung No. 4 

  Serdang , Serang 

  Banten  

Telp   : +62 254 – 781 3603 

Email   : marketing@bmb-agency.co.id 

Akte Pendirian  : Nomor 48  tanggal 15 September 2016 

Notaris  : Yade Erianzah Waldo, S.H., M.Kn. 

Jenis usaha : Perusahaan Jasa Keagenan 

 

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Metodologi pendekatan dan teknik pengumpulan data yang digunakan perlu 

didukung dengan data sebenarnya, oleh karena itu dalam mengumpulkan data 

tersebut penulis menggunakan metodologi penelitian dan teknik pengumpulan 

data berupa : 
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1. Metode Pendekatan Pemecahan Masalah 

Analisis SWOT yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, matrik 

SWOT dan analisis diagram SWOT. Analisis SWOT menurur Philip Kotler 

diartikan sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Analisis SWOT merupakan salah satu instrument 

analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan yang dikenal luas. 

Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu startegi yang efektif akan 

meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan secara akurat, 

asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang besar atas rancangan suatu 

strategi yang berhasil.  

Menurut Ferrel dan Harline (2005), fungsi dari analisis SWOT adalah untuk 

mendapatkan informasi dari analisis situasi dan memisahkannya dalam pokok 

persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan eksternal 

(peluang dan ancaman). Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah 

informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu perusahaan 

mecapai tujuannya atau memberikan indikasi bahwa terdapat rintangan yang 

harus dihadapi atau meminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang 

diinginkan. 

Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan 

pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan dari suatu perusahaan. 

Dengan demikian perencanaan strategi (strategic planner) harus 

menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan 

analisis situasi. Model yang paling popular untuk analisis situasi adalah 

SWOT. Sedangkan menurut Sondang P. Siagian ada pembagian faktor-faktor 

strategis dalam analisis SWOT yaitu : 

a. Faktor berupa kekuatan yang dimaksud dengan faktor-faktor kekuatan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan termasuk satuan-satuan bisnis 

didalamnya adalah antara lain kompetisi khusus yang terdapat dalam 

organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan komparatif oleh 

unit usaha dipasaran. Dikatakan dimikian karena suatu bisnis memiliki 

sumber keterampilan, produk andalan dan sebagainya yang membuatnya 

lebih kuat dari pada pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar yang 
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sudah ada dan direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang 

bersangkutan. 

b. Faktor kelemahan yang dimaksud dengan kelemahan ialah keterbatasan 

atau kekurangan dalam hal sumber daya, keterampilan dan kemampuan 

yang menjadi penghalang serius bagi kinerja organisasi yang 

memuaskan. 

c. Faktor peluang definisi peluang secara sederhana peluang ialah berbagai 

situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. 

d. Faktor ancaman pengertian ancaman merupakan kebalikan pengertian 

peluang yaitu faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan suatu 

satuan bisnis, jika tidak diatasi ancaman akan menjadi bahaya bagi satuan 

bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang maupun masa depan. 

Dengan menggunakan cara penelitian dengan metode analisis SWOT ini 

menunjukan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi 

faktor-faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus 

dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT membandingkan 

antara faktor eksternal peluang (opportunies) dan ancaman (threats) dengan 

faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan sebuah skripsi menentukan suatu penelitian akan menggunakan 

teknik pengumpulan data tertentu agar nantinya dapat diperoleh suatu 

kebenaran yang nyata juga mengacu pada permasalahan yang akan dibahas 

dan akan dibuktikan. Sehingga, penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk 

memecahkan masalah yang timbul. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain : 

a. Observasi  

Cara pengumpulan data informasi yang diperoleh penulis dengan cara 

melakukan pengamatan langsung selama melakukan Praktek Darat 

(PRADA) dan pencatatan terhadap objek yang akan diteliti. Objek yang 

menjadi pengamatan dalan penelitian ini adalah dengan melihat atau 

mengamati secara langsung bagaimana kondisi atau situasi yang 

berkembang dan proses yang sedang berlangsung di PT. Bilqis Mutiara 

Bahari untuk memperoleh gambaran aspek-aspek yang relevan dengan 

fenomena dari organisasi dan orientasi industri. 
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b. Kuesioner  

Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pernyataan 

mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Kuesioner adalah 

alat pengumpulan data yang berisikan daftar pertanyaan mengenai suatu 

masalah atau bidang yang akan diteliti dan diberikan kepada responden 

untuk diisi atau dijawab sesuai dengan pengetahuannya. Kuesioner 

diberikan kepada karyawan PT. Bilqis Mutiara Bahari yaitu mengenai 

tentang faktor kunci penentu keberhasilan sebagai upaya menciptakan 

keunggulan dalam bersaing. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mendukung data dan informasi yang penulis 

sajikan guna melengkapi penulisan skripsi, karena peneliti telah 

mengamati, melihat beberapa dokumen-dokumen dan tabel. Dalam 

metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan menyelidiki dokumen 

tersebut yang dapat menjadi sumber data pokok dan data penunjang dalam 

mengeskplorasi masalah penelitian. Studi dokumentasi merupakan salah 

satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran dari sudut pandang objek melalui suatu media tertulis dan 

dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan. 

d. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dan informasi dengan 

melakukan kegiatan kepustakaan melalui buku-buku, jurnal, peneliti 

terdahulu dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh dasar-

dasar teori yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 

 

C. SUBJEK PENELITIAN 

Suatu populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang 

telah ditetapkan. Kualitas atau ciri tersebut dinamakan variable (Nazir,2014 : 

240). Populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam 

ruang lingkup yang akan diteliti (Martono, 2014 : 76). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
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ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 

2010 : 81).  

Penulis mencantumkan populasi tentang faktor-faktor atau variable-varibel 

Dimana jumlah populasi 10 orang dan sampel yang digunakan yaitu 10 orang. 

Sampel yang digunakan adalah karyawan perusahaan PT. Bilqis Mutiara Bahari 

Cabang Merak. 

 

D. JENIS DAN SUMBER DATA 

Data adalah informasi yang digunakan dalam penelitian, agar dapat memberikan 

gambaran objek yang diteliti, sehingga persoalan yang diteliti dapat dibahas. 

Dalam penelitian ini, jenis data yang dipergunakan untuk mendukung penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui 

kuesioner yang dicatat untuk diolah dan dipaparkan penulis. Data tersebut 

menjadi data sekunder jika dipergunakan orang yang tidak berhubungan 

secara langsung dengan penelitian yang bersangkutan. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung yang bukan 

diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya observasi 

langsung lalu diamati dan melalui orang lain atau melalui dokumen. Bahkan 

data sekunder juga dapat diperoleh dengan cara mempelajari buku-buku yang 

berkaitan dengan permasalahan di skripsi sehingga diperoleh beberapa 

pengertian secara teori maupun pengalaman di lapangan. 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Analisis SWOT dilakukan melaui serangkaian perhitungan yang dikenal dengan 

perhitungan IFAS (Internal Factor Analysis Strategy) dan EFAS (Eksternal 

Factor Analysis Strategy) dengan memperhitungkan nilai bobot dan rating. 
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Setelah mendapatkan hasil analisis IFAS dan EFAS dalam matrik grand strategy, 

sehingga mampu menunjukkan posisi perusahaan, apakah titik singgung IFAS 

dan EFAS berada pada kuadran 1, kuadran 2, kuadran 3, atau kuadran 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Diagram Cartesius 

Penjelasan diagram cartesius : 

a. Kuadran I (Mendukung strategi agresif) 

Posisi ini menandakan bahwa perusahaan atau organisasi sedang ada 

dalam posisi yang kuat dan sudah on the track. Yang perlu perusahaan 

lakukan adalah melakukan ekspansi, memperbesar serta mempercepat 

pertumbuhan perusahaan. 

b. Kuadran II (Mendukung strategi diverifikasi) 

Jika perusahaan berada pada kolom ini, maka patut diwaspadai. 

Walaupun posisi perusahaan sudah cukup bagus, tapi ada saatnya 

perusahaan akan menghadapi tantangan ke depan. Salah satu strategi yang 

dapat dilakukan adalah diversifikasi strategi dengan mencari peluang 

baru yang belum tersentuh sebelumnya. 

  

Strength 

Opportunity 

Threath 

Weakness 
Kuadran I 

Kuadran II 

Kuadran III 

Kuadran IV 
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c. Kuadran III (Mendukung strategi turn round) 

Kuadran ini mencerminkan bahwa performa perusahaan berada dibawah 

rata-rata namun ada peluang yang masih terbuka. Dalam posisi ini, 

dibutuhkan keberanian untuk mengubah strategi yang selama ini 

dijalankan organisasi dikarenakan metode lama yang kemungkinan besar 

sudah usang. 

d. Kuadran IV (Mendukung strategi defensif) 

Masuk pada kuadran ini membuktikan kondisi perusahaan sudah tidak 

lagi sesuai harapan. Dalam situasi sulit seperti ini, yang di butuhkan 

adalah bertahan sambil mempertahankan kinerja internal agar roda 

organisasi tetap berjalan. Dan tidak lupa untuk berani dan cepat dalam 

mengambil trobosan-trobosan baru agar yang tadinya merupakan 

ancaman dapat menjadi peluang bagi perusahaan. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI DATA 

 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan-permasalahan atau 

fakta yang penulis temukan dalam penelitian ini, betepatan saat penulis 

melakukan praktek di PT. Bilqis Mutiara Bahari, yaitu sebagai berikut : 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

PT. BILQIS MUTIARA BAHARI Tbk Cabang Banten sebagai objek 

penelitian adalah sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan pada bisnis 

pelayaran dan bergerak di bidang jasa transportasi laut khususnya bidang 

keagenan kapal, yang berapresiasi kepada kapal-kapal milik principal 

berbendera nasional yang mengangkut berbagai muatan, tujuan dalam negeri. 

Seperti muatan batu bara, methanol, pasir dan lainya. Hal ini sejalan dengan 

kegiatan industri besar di wilayah Banten. Kegiatan PT. Bilqis Mutiara Bahari 

meliputi pengurusan kebutuhan kapal yang melakukan kegiatan di pelabuhan 

maupun yang berlabuh di wilayah Banten. Kebutuhan tersebut antara lain 

pelayanan jasa clearance in dan out, mutasi kru kapal / crew change, maupun 

kebutuhan logistik kapal seperti suply fresh water, bunkering, maupun 

provision. Sebelumnya penulis akan menjelaskan pengertian clearance in dan 

clearance out. Clearance in adalah penyelesaian segala sesuatu yang 

berhubungan dengan dokumen-dokumen kapal, muatan dan kru diatas kapal 

pada waktu kedatangan kapal sedangkan clearance out adalah pengurusan 

dokumen kapal muatan dan kru kapal pada waktu kapal mau berlayar. PT. 

BILQIS MUTIARA BAHARI bertindak sebagai perusahaan keagenan kapal 

atau sebagai agen dari kapal milik perusahaan lain. 
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2. Data Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi PT. Bilqis Mutiara Bahari Cabang Merak dibuat dan 

ditetapkan berdasarkan Direktur Utama dengan tetap mempertimbangkan 

kebutuhan organisasi dan tuntutan pelanggan serta kemajuan perusahaan di 

masa mendatang. Struktur organisasi ditetapkan dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tugas, tanggungjawab dan 

wewenang masing – masing personel secara professional sesuai dengan 

fungsinya. Struktur organisasi yang ada sebagi berikut : 

 

Sumber : struktur organisasi dari PT.BMB 21 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan 

 

a. Direktur (Kepala Perusahaan) 

1) Mengkoordinasikan, mengawasi serta memimpin manajemen 

perseroan. 

2) Memastikan semua kegiatan usaha perseroan dijalankan sesuai dengan 

visi, misi dan nilai perseroan. 

3) Mengawasi dan menelaah manajemen resiko, sistem pengendalian 

internal perseroan, tata Kelola perusahaan untuk kepentingan 

pemegang saham minoritas dan pemangku lainya. 

Direktur

Marketing Kepala Divisi 
Operasional

Devisi Operasional

Devisi Keuangan Administrasi
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4) Memimpin sumber daya manusia, teknik dan komunikasi perusahaan. 

5) Memberikan persetujuan atas operasional manajemen kantor dan 

operasional lapangan sebelum pelaksanaa. 

b. Bagian Marketing 

1) Memasarkan jasa perusahaan kepada masyarakat luar atau perusahaan 

lainnya. 

2) Melakukan hubungan kerjasama yang baik kepada perusahaan 

pelayaran lainnya. 

3) Menyusun strategi pemasaran berdasarkan kondisi pasar dan 

kemampuan perusahaan. 

 

c. Kepala Divisi Operasional  

1) Merencanakan penyediaan dan pelakasanan pengusahaan jasa labuh 

kapal. 

2) Merencanakan penyediaan dan melaksanakan pengusahaan jasa 

pandu, tunda, kepil serta selalu berkoordinasi dengan pihak jasa 

kepaduan. 

3) Memantau pelaksanaan pengolahan keuangan operasioanl lapangan. 

4) Melaksanakan pengumpulan data operasional bulanan untuk kegiatan 

laporan kantor. 

5) Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana anggaran biaya 

operasional kapal dan laporan kantor. 

6) Melakukan koordinasi dan sinkronisasi dalam hubungan karyawan 

dalam divisi operasional untuk kesatuan gerak yang sesuai dengan 

tugas pokok. 

 

d. Divisi Operasional 

1) Mendukung kelancaran operasional perusahaan dalam layanan 

perkantoran maupun di lapangan. 

2) Menyediakan perencanaan dan melaksanakan kegiatan operasional 

kapal serta menjaga kelancaran dan keselamatan kapal yang diageni. 

3) Menyiapkan dan menyediakan perlengkapan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk kegiatan clearance kapal yang diageni. 
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4) Menyediakan data dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam 

penanganan kapal yang diageni. 

5) Merencanakan dan menyediakan perlengkapan dalam kegiatan 

bongkar muat barang. 

 

e. Bagian Keuangan  

1) Merencanakan dan melaksanakan anggaran yang dibutuhkan untuk 

kegiatan perusahaan. 

2) Melaksnakan administrasi dengan pihak instansi pelabuhan dan 

menyiapkan laporan keuangan. 

3) Melaksanakan administrasi hutang piutang dan perbendaharaan 

perusahaan. 

4) Mengawasi pelaksanaan tugas di lingkungan keuangan. 

5) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan 

perusahaan. 

6) Menyiapkan dan melakasanakan penyusunan laporan keuangan 

kantor. 

 

f. Bagian administrasi kantor 

1) Menerima panggilan telepon kantor. 

2) Menyusun keperluan surat menyurat kantor 

3) Mengendalikan dan mengawasi permintaan overhead kantor  

4) Melakukan pengumpulan arsip data lapangan maupun arsip data 

kantor. 

3. Potensi yang Dimiliki Perusahaan 

Jumlah karyawan PT. Bilqis Mutiara Bahari Merak sebanyak 10 orang , 

dengan rincian sebagamana  tabel 4.1 dibawah ini : 
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Tabel 4.1 

Jumlah Karyawan PT. Bilqis Mutiara Bahari Merak  

Periode Agustus 2020 – Juli 2021 

 

No Jabatan Jumlah 

1 Direktur ( Kepala Perusahaan ) 1 

2 Bagian Marketing  1 

3 Kepala Divisi Operasional 1 

4 Divisi Operasional 5 

5 Divisi Keuangan 2 

6 Administrasi 1 

Jumlah 11 

Sumber diolah dari PT.BMB 21 

4. Data Fasilitas Perusahaan  

Fasilitas perusahaan merupakan hal penting dalam menunjang kegiatan 

perusahaan dalam pelayanan jasa keagenan. Karena itu penyediaan fasilitas 

perusahaan sangat penting dalam melancarkan kegiatan operasional di PT. 

Bilqis Mutiara Bahari. 

 

Tabel 4.2 

Data Fasilitas Perusahaan 

No Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Laptop  6 Kondisi 4 baik, 2 rusak 

2 Printer 4 Kondisi baik 

3 Mesin fotocopy 1 Kondisi baik 

4 Telepon 2 Kondisi 1 baik, 1 rusak 

5 Mobil 2 Kondisi baik 

6 Sepeda motor 8 Kondisi baik 

Sumber diolah dari PT.BMB 21 
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5. Visi dan Misi Perusahaan 

Perkembangan PT. BILQIS MUTIARA BAHARI yang cukup pesat ini 

seiring dengan visi misi yang telah ditetapkan manajemen. Pada umumnya 

visi perusahaan merupakan cita-cita yang ingin diwujudkan dalam jangka 

panjang. Adapun visi misi PT. Bilqis Mutiara Bahari sebagai berikut : 

a. Visi  

Menjadi pemimpin yang bersinergi di bidang industri pelayaran nasional, 

serta memberikan jasa keagenan yang profesional. 

b. Misi  

Memberikan kepuasan dan pelayanan kepada rekan kerja pelayaran serta 

memberikan informasi yang cepat dan guna kelancaran kerjasama. 

6. Manajemen Perusahaan 

Manajemen adalah seni manager dalam mengarahkan orang-orang dalam 

orginisasi untuk mengerjakan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Semua perusahaan bahkan instansi pasti memiliki tujuan dan tata 

tertib guna mengidentifikasi dan mengurangi resiko – resiko yang terkait 

dalam setiap kegiatan operasional serta sebagai usaha perlindungan yang 

optimal terhatap keselamatan dan kesejahteraan karyawan, sarana dan 

prasarana perusahaan dan mencegah kemungkinan adanya dampak terhadap 

masyarakat maupun lingkungan yang mengancam bahaya akibat dari kegiatan 

operasional itu sendiri. Maka untuk mewujudkan itu semua, langkah-langkah 

yang diambil PT. Bilqis Mutiara Bahari Cabang Merak antara lain : 

a. Melaksanakan peraturan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan 

cara menerapkan Safety First pada saat karyawan akan melakukan suatu 

kegiatan khususnya kegiatan operasional diluar kantor dan meletakan Alat 

Pelindung Diri (APD) dan Fire Extinguisher di tempat yang terlihat dan 

mudah dijangkau. 

b. Memberikan jaminan medis dengan mendaftarkan seluruh karyawan PT. 

Bilqis Mutiara Bahari Cabang Merak ke Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Kesehatan. 

c. Melaksanakan pengawasan inspeksi, audit hingga rapat umum di kantor 

pusat / agen umum guna melakukan evaluasi seksama terhadap pencapaian 

dalam pelaksanaan suatu program. 
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Dan tata tertib yang dilakukan bagi karyawan antara lain : 

a. Wajib memenuhi jam kerja yang telah ditentukan. 

b. Melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai dengan instruksi dan bidangnya 

masing – masing. 

c. Menggunakan dan memelihara semua sarana dan prasarana perusahaan. 

d. Tidak membawa sarana dan prasarana perusahaan keluar area kantor tanpa 

izin dari atasan. 

e. Mengganti sarana dan prasarana apabila terjadi kerusakan yang 

disebabkan oleh karyawan. 

7. Data jumlah kunjungan kapal 

Berikut ini data mengenai jumlah keseluruhan kunjungan kapal yang 

menggunakan jasa keagenan PT. Bilqis Mutiara Bahari sebagai output atau 

hasil dari kelancaran pelayanan operasional kapal selama periode bulan 

Agustus 2020 sampai dengan periode bulan Juli 2021. 

 

 

Sumber diolah dari PT.BMB 21 

Gambar 4.2 

Grafik Jumlah Kunjungan Kapal yang Diageni oleh  

PT. Bilqis Mutiara Bahari 
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Dari grafik diatas dapat penulis simpulkan bahwa kunjungan kapal di PT. 

Bilqis Mutiara Bahari mengalami perubahan setiap bulannya. Pada bulan 

Agustus 2020 sampai November 2020 mengalai peningkatan secara bertahap. 

Kunjungan kapal mengalami kenaikan drastis pada bulan November 2020 dan 

April 2021. 

 

B. ANALISIS DATA 

Melihat persaingan keagenan perusahaan pelayaran yang sangat ketat, maka 

perencanaan yang tepat dan akurat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

menjalankan bisnis keagenan kapal pada perusahaan pelayaran, dimulai dari 

kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness) perusahaan, serta peluang 

(opportunities) pasar dan ancaman (threats) dari luar perusahaan. Untuk uraian 

pembahasan tentang penggunaan teknik analisis Strenght, Weakness, 

Oppurtunities, Threat (SWOT) sebagai teknik analisis perinciannya adalah : 

Tabel 4.3  

Analisa SWOT untuk Faktor Internal  

Faktor Internal  

Kekuatan (Strenght)  Kelemahan (Weakness)  

1. Perusahaan memiliki 

beberapa kantor cabang.  

 

2. Harga penawaran yang 

fleksibel.   

 

3. Perusahaan lebih 

menghemat waktu 

clearance kapal.  

 

4. Memiliki pelanggan 

(customer) yang tetap.  

1. Kurangnya fasilitas sarana dan 

prasarana yang menunjang 

kegiatan operasional.  

  

2. Kurangnya pelayanan 

karyawan dalam ketepatan dan 

kecepatan penyampaian 

informasi.  

  

3. Belum terpenuhinya sumber 

daya manusia untuk marketing 

kapal asing.  

 

4. Tidak memiliki kapal milik. 
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Kemudian analisa SWOT untuk faktor eksternal disajikan dalam tabel berikut ini 

: 

 

Tabel 4.4 

  Analisa SWOT untuk Faktor Eksternal  

Faktor Eksternal  

Peluang (Opportunitis)  Ancaman (Thread)  

1. Banyaknya kapal yang 

dapat diageni.  

  

2. Tingkat kepercayaan 

pengguna jasa terkait 

kemampuan memenuhi 

kualitas mutu pelayanan.  

  

3. Mendapakan customer 

(pelanggan) baru.  

  

4. Kelancaran kegiatan 

penyandaran kapal di 

pelabuhan.  

1. Semakin banyak 

perusahaan keagenan yang 

berkembang.   

  

2. Persaingan harga yang 

ketat.  

  

3. Competitor semakin kreatif 

dalam memasarkan jasa.  

 

4. Kecenderungan industry 

pelayaran mengutamakan 

efisiensi. 
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1. Responden PT. Bilqis Mutiara Bahari Banten 

Responden dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. Bilqis Mutiara Bahari 

dengan masing – masing jabatan yang dapat menunjukkan pengetahuan dan daya 

pikir yang dimiliki seorang responden. Dengan jumlah responden 10 orang. 

Deskripsi responden dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini : 

 

Tabel 4.5  

Responden 

 

No. Nama Jabatan 

1 Taufiq Imam Bagian Marketing 

2 Urip Teguh Kepala Divisi Operasional 

3 Edi Murwanto Divisi Operasional 

4 Tasdik Hermawan Divisi Operasional 

5 Malik Sakti Divisi Operasional 

6 Toto  Divisi Operasional 

7 Edi S Divisi Operasional 

8 Alfiansya Alam Divisi Keuangan 

9 Ani Novianti Divisi Keuangan 

10 Arin Administrasi 

Sumber data olahan peneliti 

 

2. Perhitungan Nilai Bobot Dan Rating Matriks IFAS dan EFAS  

Setelah mengelompokkan kekuatan (strength), kelemahan (weaknesses),  

peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dari pengembangan PT. 

Bilqis Mutiara Bahari, maka akan dianalisa menggunakan SWOT yang 

dapat menghasilkan kemungkinan alternative strategi meningkatkan daya 

saing. Selain memperhatikan faktor-faktor diatas, dari kekuatan dan 

kelemahan (faktor internal) dan peluang serta ancaman (faktor eksternal) 

dalam upaya menciptakan pengembangan PT. Bilqis Mutiara Bahari.  
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Maka dapat disusun Internal Factor Anlysis Summary (IFAS) dan 

Eksternal Faktor Anlysis Summary (EFAS) untuk menentukan strategi 

bersaing yang akan digunakan tersebut dengan cara : 

a) Menentukan faktor strategi yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

maupun peluang dan ancaman 

b) Beri masing – masing bobot dengan skala mulai dari 5 (sangat 

penting sekali) sampai dengan 1 (tidak penting). Faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 

c) Hitung rating untuk masing masing faktor dengan memberikan 

skala mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1 (tidak kuat). 

Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif 

(peluang yang semakin besar diberikan rating 4, tetapi jika 

peluangnya kecil diberikan rating 1).  

d) Menentukan nilai skor dengan mengalikan bobot dan rating. 

e) Menjumlahkan skor pembobotan untuk memperoleh total skor 

pembobotan terhadap IFAS dan EFAS. 
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Tabel 4.6 

Faktor Strategi Internal  

 

 

  No  Faktor Internal Dominan  

 

BOBOT 

 

RATING  

 

NILAI 

SKOR 

STRENGTHS     

1  
Perusahaan memiliki beberapa kantor 

cabang. 
0,23 3,00 0,69 

2  Harga penawaran yang fleksibel.   0,27 3,50 0,95 

3  
Perusahaan lebih menghemat waktu 

clearance kapal.  
0,24 2,90 0,69 

4  
Memiliki pelanggan (customer) yang 

tetap.  
0,26 3,60 0,94 

Jumlah 1  3,27 

WEAKNESSES     

1  

Kurangnya fasilitas sarana dan 

prasarana yang menunjang kegiatan 

operasional.  

0,23 2,80 0,66 

2  

Kurangnya komunikasi karyawan 

dalam ketepatan dan kecepatan 

penyampaian informasi.  

0,29 3,60 1,05 

3  
Belum terpenuhinya sumber daya 

manusia untuk marketing kapal asing.  
0,28 3,40 0,97 

4 Tidak memiliki kapal milik. 0,19 2,60 0,49 

 Jumlah  1    3,17 
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Tabel 4.7 

Faktor Strategi Eksternal 

 

No  Faktor Eksternal Dominan  

 

BOBOT  

 

NILAI  

 

NILAI 

SKOR 

OPPORTUNITIES     

1  Banyaknya kapal yang dapat diageni.  0,26 3,80 1,00 

2  Tingkat kepercayaan pengguna jasa 

terkait kemampuan memenuhi kualitas 

mutu pelayanan.  

0,25 3,80 0,96 

3  
Mendapakan customer (pelanggan) 

baru. 
0,24 3,20 0,77 

4  
Kelancaran kegiatan penyandaran kapal 

di pelabuhan. 
0,24 3,30 0,80 

Jumlah 1  3,53 

THREATS     

1  
Semakin banyak perusahaan 

keagenan yang berkembang.   
0,27 3,40 0,91 

2  Persaingan harga yang ketat. 0,24 2,70 0,66 

3  
Competitor semakin kreatif dalam 

memasarkan jasa.  
0,25 3,10 0,78 

4 
Kecenderungan industry pelayaran 

mengutamakan efisiensi. 
0,24 3,00 0,71 

Jumlah  1   3,06 

Dari analisis pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 IFAS dan EFAS faktor kekuatan 

(Stregth) mempunyai total nilai skor 3,27 sedangkan kelemahan (weakness) 

mempunyai total nilai skor 3,17. Sama seperti IFAS, maka pada faktor-faktor 

strategi eksternal EFAS juga dilakukan identifikasi yang hasilnya tertera pada 

tabel. Yakni peluang (opportunity) total nilai skor 3,53 dan ancaman (threat) 

dengan nilai skor 3,06. 
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Didalam perhitungan strateginya memerlukan penegasan dari adanya posisi 

dalam sumbu-sumbunya itu antara kekuatan dan kelemahan, maupun peluang 

dan ancaman yang digambarkan dalam sumbu x dan sumbu y (x,y). Untuk 

mencari koordinatnya, dapat lakukan dengan cara sebagai berikut :  

(1) Koordinat Analisis Internal (sumbu x) (Skor total Strength – Skor 

Total Weakness)  

= 3,27 – 3,17 

= 0,10 

(2) Koordinat Analisis Eksternal (sumbu y) (Skor total Opportunity– Skor 

Total Threat)  

= 3,53 – 3,06 

= 0,47 

Dari hasil perhitungan diatas maka di ketahui titik koordinatnya terletak pada 

(0,10 ; 0,47). Hasil koordinat tersebut disajikan pada diagram matrik SWOT 

untuk mengetahui posisi perusahaan maka di dapatkan diagram seperti dibawah 

ini : 

 

Gambar 4.3 

Hasil Perhitungan Diagram Cartesius 

 



 

42 

 

Gambar 4.4 menunjukkan posisi perusahaan berada di kuadran I, yaitu posisi 

dimana perusahaan memiliki kekuatan dan peluang dalam bisnisnya. Yang 

artinya PT. Bilqis Mutiara Bahari dapat maksimal menggunakan kekuatan yang 

dimilikinya untuk meraih peluang bisnis yang masih terbuka lebar, agar 

bisnisnya dapat dikembangkan lebih baik lagi. Perusahaan dapat melakukan 

strategi keunggulan bersaing, strategi tersebut dapat dilakukan oleh perusahaan 

karena perusahaan memiliki kekuatan sebagai upaya keunggulan bersaing yang 

menjadikan pelanggan merasa puas dan mempercayai perusahaan yang dapat 

mendorong pelanggan untuk kembali menggunakan jasa perusahaan. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH  

Berdasarkan dari analisis data yang dihasilkan maka dapat menunjukkan posisi 

perusahaan saat ini. Dengan demikian alternative pemecahan masalah yang sesuai 

yaitu : 

Tabel 4.8 

Analisis SWOT 

Faktor Internal 

Kekuatan (Strenght) Kelemahan (Weakness) 

1. Harga penawaran yang 

fleksibel. 

Perusahaan harus menetapkan 

harga yang sesuai dengan nilai 

yang diberikan dan dipahami 

oleh pelanggan. Harga 

memainkan peranan penting 

bagi konsumen. Meyoritas 

konsumen sensitive terhadap 

harga. 

2. Memiliki pelanggan 

(customer) yang tetap. 

Hubungan jangka panjang 

dengan mempertahankan dan 

membangun hubungan yang 

1. Kurangnya komunikasi 

karyawan dalam ketepatan dan 

kecepatam penyampaian 

informasi. 

Kinerja karyawan merupakan 

pelaksanaan teknis 

perusahaan. Kemampuan 

bekerja tangkas mendorong 

pemikiran dan inisiatif 

karyawan kearah peningkatan 

daya saing perusahaan. Karena 

ketidakpuasan berdampak 

pada beralihnya pelanggan ke 

perusahaan lain. 
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baik dengan pelanggan. 

Berorientasi pada pelanggan 

merupakan peranan penting 

dalam suatu perusahaan untuk 

menyadari dan mengetahui 

mutu pelayanan. Pelanggan 

merupakan fondasi kuat dalam 

bisnis dan merekalah yang 

membuat bisnis tetap ada. 

2. Belum terpenuhinya sumber 

daya manusia untuk marketing 

kapal asing. 

Sumber daya manusia 

merupakan asset yang patut 

diperhitungkan dan dilibatkan 

dalam penyusunan dan 

pelaksanaan strategi 

perusahaan. Sebagai asset 

terpenting maka dibutuhkan 

untuk menjual jasa yang dapat 

memenuhi harapan serta 

meraih bisnis yang masih 

terbuka lebar dan 

dikembangkan. 

Faktor Eksternal 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Thread) 

1. Banyaknya kapal yang dapat 

diageni. 

Dengan banyaknya jumlah 

kunjungan kapal di pelabuhan 

Merak yang memerlukan jasa 

keagenan maka memberikan 

peluang perusahaan yang 

dapat menambah jumlah kapal 

yang diageni. 

2. Tingkat kepercayaan 

pengguna jasa terkait 

kemampuan memenuhi 

kualitas mutu pelayanan. 

Proses penciptaan nilai 

perusahaan dapat dilihat dari 

tingkat kepuasan pengguna 

1. Semakin banyak perusahaan 

keagenan yang berkembang. 

Dalam menghadapi persaingan 

pada bisnis pelayaran yang 

bergerak di bidang jasa 

transportasi laut maka 

perusahaan memerlukan 

peningkatan kemampuan dan 

daya saing dalam 

mempertahankan 

kelangsungan kehidupan 

perusahaan untuk 

memenangkan persiangan. 

2. Competitor semakin kreatif 

dalam memasarkan jasa. 
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jasa. Tidak ada bisnis yang 

bias bertahan tanpa kepuasan 

dan loyalitas pelanggan. 

Perusahaan memuaskan 

kebutuhan pelanggan sehingga 

dapat meningkatkan 

keunggulan dalam persaingan. 

Persaingan ini terdiri dari 

beberapa faktor yaitu kualitas 

pelayanan, sumber daya,  

manusia, dan harga. Suatu 

perusahaan mendapatkan 

keuntungan yang sangat bagus 

apabila dapat membuat 

pelanggan mempunyai 

loyalitas tinggi terhadap jasa 

yang ditawarkan. 

 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelah dilakukan alternative pemecahan masalah terhadap setiap alternative 

SWOT maka dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman sebagai alternative pemecahan masalah. Maka diperlukan 

evaluasi terhadap atlternatif pemecahan masalah, dari situasi dan kondisi 

perusahaan saat ini. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang 

efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman.  

 

Tabel 4.9 

Analisis Strategi 

 

EKSTERNAL 

 

 

 

 

INTERNAL 

OPPORTUNITIES : 

1. Banyaknya jumlah 

kapal yang dapat 

diageni. (No.1) 

 

2. Tingkat kepercayaan 

pengguna jasa terkait 

kemampuan 

memenuhi kualitas 

mutu pelayanan. 

(No.2) 

THREATS : 

1. Semakin banyak 

perusahaan 

keagenan yang 

berkembang. (No. 

1) 

 

2. Competitor 

semakin kreatif 

dalam memasarkan 

jasa. (No.3) 
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STRENGTHS : 

1. Harga 

penawaran yang 

fleksibel. (No. 

2) 

 

2. Memiliki 

pelanggan 

(customer) yang 

tetap. (No. 4) 

 

STRATEGI SO : 

1.1 Dengan adanya 

penawaran harga 

yang fleksibel 

yang dimiliki PT. 

Bilqis Mutiara 

Bahari dalam 

mengageni kapal 

dapat menambah 

nilai   jual   

perusahaan   di 

mata shipowner 

di Pelabuhan 

Merak. (S1, O1) 

 

1.2  Memiliki 

pelanggan 

(customer) yang 

tetap dapat   

meningkatkan 

jumlah kapal 

yang di ageni PT. 

Bilqis Mutiara 

Bahari sehingga 

perusahaan 

mendapat 

keuntungan atas 

kunjungan kapal 

di Pelabuhan 

Merak yang terus 

meningkat. (S2, 

O1) 

STRATEGI ST : 

1.1 Menggunakan harga 

penawaran sebagai 

daya saing dalam 

persaingan 

perusahaan 

keagenan yang 

semakin 

berkembang. (S1, 

T1) 

1.2 Meningkatkan 

kepuasan pelanggan 

tetap dalam proses 

pengembangan dan 

menjadikan mereka 

pendukung 

perubahan. (S2, T1) 

2.1 Menjadikan harga 

penawaran sebagai 

difference dalam 

persaingan 

perusahaan 

keagenan dalam 

menawarkan jasa. 

(S1, T2) 

2.2 Menggunakan 

jaringan pelanggan 

yang dimiliki untuk 

membantu 

memasarkan jasa 

atas pelayanan yang 

diberikan PT. Bilqis 
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2.1 Harga penawaran 

yang fleksibel 

dapat memuaskan 

kebutuhan 

pelanggan 

terhadap jasa 

yang diberikan 

dan kembali 

menggunakan 

jasa sehingga 

menjadi 

pelanggan PT. 

Bilqis Mutiara 

Bahari. (S1, O2) 

2.2 Pelanggan 

(customer) tetap 

dapat dianggap 

percayaan bahwa 

palayanan jasa 

yang diberikan 

oleh PT. Bilqis 

Mutiara Bahari 

mampu 

memenuhi 

kualitas mutu 

sehingga dapat 

memperkuat 

kerjasama dan 

meningkatkan 

jumlah kapal 

yang akan diageni 

setiap bulannya. 

(S2,O2) 

Mutiara Bahari. 

(S2,T2) 
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WEAKNESSES : 

1. Kurangnya 

komunikasi 

karyawan dalam 

ketepatan dan 

kecepatan 

penyampaian 

informasi. (No. 

2) 

2. Belum 

terpenuhinya 

sumber daya 

manusia untuk 

marketing kapal 

asing. (No. 3) 

 

STRATEGI WO : 

1.1 Pengawasan kinerja 

karyawan terhadap 

komunikasi dan 

pelaporan (daily 

report) kapal yang 

diageni disiapkan 

dalam dua kali sehari. 

(W1, O1)  

1.2 Menyeleksi sumber 

daya marketing yang 

profesional 

dilengkapi dengan 

kemampuan bahasa 

Inggris dan 

pengetahuan sesuai 

dengan bidangnya 

dan mempertajam 

kompetensinya sesuai 

dengan kebutuhan 

usaha yaitu 

menghandle 

keagenan kapal. (W2, 

O1) 

2.1 Mengkomunikasikan 

jadwal pelayaran 

seakurat mungkin 

untuk memenuhi 

estimasi waktu 

kedatangan (ETA) 

dan estimasi waktu 

berangkat (ETD) 

dengan memberikan 

STRATEGI WT : 

1.1 Membantu 

manajemen untuk 

mengalokasikan 

sumberdaya agar 

lebih efektif dan 

efisien sebagai 

strategi perusahaan 

untuk mencapai 

tingkat maksimal 

yang diinginkan 

perusahaan. (W1, 

T1) 

1.2 Pengembangan 

bidang keagenan 

kapal harus disertai 

dengan strategi 

pengembangan 

pasar untuk 

memperkenalkan 

jasa yang sudah ada 

serta memperluas 

atau menambah 

jaringan pasar baru 

di lingkup 

Internasional.  (W2, 

T1) 

2.1 Pendekatan kepada 

pengguna jasa 

melalui proses 

komunikasi guna 

mengetahui 

kebutuhan dan 
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pelayanan cepat, tepat 

dan efisien sehingga 

mampu memberikan 

kepercayaan 

pengguna jasa atas 

kualitas pelayanan 

yang dimiliki. (W1, 

O2) 

2.2 Mempelajari 

bagaimana taktik 

yang baik dan benar 

dalam menangani 

berbagai jenis 

pengguna jasa karena 

kepercayaan adalah 

salah satu syarat 

hubungan jangka 

panjang yang sehat. 

(W2,O2) 

keinginan pengguna 

jasa untuk 

mempertahankan 

bahkan 

meningkatkan 

produktivitas 

pelabuhan dalam 

memenangkan 

kompetitif. (W1, 

T2) 

2.2 Pemanfaatan 

teknologi seperti 

situs web dan media 

masa agar hasilnya 

menjadi lebih baik 

dan memiliki nilai 

kompetitif yang 

mampu bersaing di 

level Internasional. 

(W2,T2) 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternative SWOT, maka dari evaluasi 

tersebut dapat ditentukan alternatif mana yang lebih tepat dipilih sebagai 

pemecahan masalah. Dari hasil kondisi yang telah didapat dalam diagram SWOT 

maka hasil analisis strategi yang didapat menggambarkan strategi yang akan 

digunakan dalam meningkatkan daya saing adalah Strategi Strength and 

Opportunities (SO) yaitu sebagai berikut : 

a. Dengan adanya penawaran harga yang fleksibel yang dimiliki PT. Bilqis 

Mutiara Bahari dalam mengageni kapal dapat menambah nilai jual   

perusahaan di mata shipowner di Pelabuhan Merak. 
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b. Memiliki pelanggan (customer) yang tetap dapat   meningkatkan jumlah 

kapal yang di ageni PT. Bilqis Mutiara Bahari sehingga perusahaan 

mendapat keuntungan atas kunjungan kapal di Pelabuhan Merak yang 

terus meningkat. 

c. Harga penawaran yang fleksibel dapat memuaskan kebutuhan pelanggan 

terhadap jasa yang diberikan dan kembali menggunakan jasa sehingga 

menjadi pelanggan PT. Bilqis Mutiara Bahari. 

d. Pelanggan (customer) tetap dapat dianggap percayaan bahwa palayanan 

jasa yang diberikan oleh PT. Bilqis Mutiara Bahari mampu memenuhi 

kualitas mutu sehingga dapat memperkuat kerjasama dan meningkatkan 

jumlah kapal yang akan diageni setiap bulannya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan bab-bab sebelumnya dengan menggunakan analisis data SWOT 

maka penulis menganalisa agar dapat menjawab permasalahan yang ada pada bab 

awal yaitu apa saja yang menjadi faktor kunci penentu keberhasilan sebagai upaya 

keunggulan dalam bersaing sehingga dapat mengetahui cara mengembangkan 

bisnis keagenan yang semakin berkembang serta meningkatkan jumlah kapal 

yang diageni. Maka dari itu penulis menemukan kesimpulan dari faktor kunci 

penentu keberhasilan sebagai strategi khusus untuk menjawab tantangan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan sedang berada di posisi yang kuat dimana perusahaan memiliki 

kekuatan dan peluang lebih besar dalam bisnisnya. Kekuatan perusahaan PT. 

Bilqis Mutiara Bahari meliputi  harga penawaran yang fleksibel dan memiliki 

pelanggan (customer) yang tetap, sedangkan peluang yang dimiliki 

perusahaan adalah banyaknya jumlah kapal yang dapat diageni dan tingkat 

kepercayaan pengguna jasa terkait kemampuan memenuhi kualitas mutu 

pelayanan. PT. Bilqis Mutiara Bahari dapat maksimal menggunakan kekuatan 

yang dimiliki untuk meraih peluang bisnis yang masih terbuka lebar, agar 

bisnisnya dapat dikembangkan lebih baik lagi. 

2. Berdasarkan hasil analisis SWOT didapatkan penentuan focus perusahaan 

secara faktor internal maupun faktor eksternal dalam strategi menciptakan 

keunggulan bersaing di PT. Bilqis Mutiara Bahari yaitu : 

a. Dengan adanya penawaran harga yang fleksibel yang dimiliki PT. Bilqis 

Mutiara Bahari dalam mengageni kapal guna menambah nilai jual 

perusahaan di mata shipowner di Pelabuhan Merak. 
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b. Memiliki pelanggan (customer) yang tetap dapat meningkatkan jumlah 

kapal yang diageni PT. Bilqis Mutiara Bahari sehingga perusahaan 

mendapat keuntungan atas kunjungan kapal di Pelabuhan Merak yang 

terus meningkat. 

c. Harga penawaran yang fleksibel dapat memuaskan kebutuhan pelanggan 

terhadap jasa yang diberikan dan kembali menggunakan jasa sehingga 

menjadi pelanggan PT. Bilqis Mutiara Bahari. 

d. Pelanggan (customer) tetap dapat dianggap memberikan kepercayaan 

bahwa palayanan jasa yang diberikan oleh PT. Bilqis Mutiara Bahari 

mampu memenuhi kualitas mutu sehingga dapat memperkuat kerjasama 

dan meningkatkan jumlah kapal yang akan diageni setiap bulannya. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan, maka penulis 

memberikan saran untuk pihak perusahaan keagenan PT. Bilqis Mutiara Bahari, 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan menunjukkan kekuatan kepada customer sebagai langkah strategis 

untuk pengembangan usaha yang dilakukan PT. Bilqis Mutiara Bahari Cabang 

Merak Banten adalah memberikan service atau pelayanan yang terbaik dalam 

custom clearance dan semua yang dibutuhkan, memenuhi segala kebutuhan 

informasi bagi para pelanggan dengan cepat dan akurat, memberikan term 

pembayaran yang menarik, serta menerima karyawan baru dengan selektif. 

2. Untuk mendapatkan customer (pelanggan) baru maka PT. Bilqis Mutiara 

Bahari Cabang Merak Banten diharapkan dapat melaksanakan evaluasi 

terhadap para pekerja setiap bulannya untuk mengetahui faktor kelemahan dan 

ancaman yang paling dominan sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

perusahaan. 
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1
2
3
4

1

2

3

4

1

2

3
4

1
2
3
4

Ket :
pembobotan :

1 tidak penting
2 kurang penting
3 penting
4 sangat penting
5 sangat penting sekali

rating
1 tidak kuat
2 kurang kuat
3 kuat
4 sangat kuat

Semakin banyak perusahaan keagenan yang berkembang.
Persaingan harga yang ketat.
Competito r semakin kreatif dalam memasarkan jasa.
Kecenderungan industry pelayaran mengutamakan efisiensi.

Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 
operasional.
Kurangnya komunikasi karyawan dalam ketepatan dan kecepatan 
penyampaian informasi.
Belum terpenuhinya sumber daya manusia untuk marketing kapal 
asing.
Tidak memiliki kapal milik.

Banyaknya kapal yang dapat diageni.
Tingkat kepercayaan pengguna jasa terkait kemampuan memenuhi 
kualitas mutu pelayanan.

LAMPIRAN 12
KUESIONER

Responsden :

OPPORTUNITIES

THREATS

bobot rating

Mendapakan customer (pelanggan) baru.
Kelancaran kegiatan penyandaran kapal di pelabuhan.

STRENGTHS 
Perusahaan memiliki beberapa kantor cabang.
Harga penawaran yang fleksibel.
Perusahaan lebih menghemat waktu clearance  kapal.
Memiliki pelanggan (customer ) yang tetap. 

WEAKNESSES 



Responden
rating

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah rating
skor (bobot 

x rating)

1 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3
30 3.00 0.69

2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 35 3.50 0.95

3 4 3 2 4 2 3 4 2 3 2
29 2.90 0.69

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4
36 3.60 0.94

130 13 3.27
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah rating

1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4
28 2.80 0.66

2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4
36 3.60 1.05

3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3
34 3.40 0.97

4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 26 2.60 0.49
124 12.4 3.17

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah rating
1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 3.80 1.00

2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
38 3.80 0.96

3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4
32 3.20 0.77

4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3
33 3.30 0.80

141 14.1 3.53
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah rating

1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3
34 3.40 0.91

2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 27 2.70 0.66

3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4
31 3.10 0.78

4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3
30 3.00 0.71

122 12.2 3.06
Koordinat :
X 0.10 Y 0.47

Total

STRENGTHS 
Perusahaan memiliki beberapa kantor 
cabang.
Harga penawaran yang fleksibel.
Perusahaan lebih menghemat waktu 
clearance  kapal.
Memiliki pelanggan (customer ) yang 
tetap. 

Total
WEAKNESSES 

Kurangnya fasilitas sarana dan 
prasarana yang menunjang kegiatan 
operasional.
Kurangnya komunikasi karyawan 
dalam ketepatan dan kecepatan 
penyampaian informasi.
Belum terpenuhinya sumber daya 
manusia untuk marketing kapal asing.

Tidak memiliki kapal milik.

LAMPIRAN 14
RESPONDEN RATING

Total

OPPORTUNITIES
Banyaknya kapal yang dapat diageni.
Tingkat kepercayaan pengguna jasa 
terkait kemampuan memenuhi kualitas 
mutu pelayanan.
Mendapakan customer (pelanggan) 
baru.
Kelancaran kegiatan penyandaran 
kapal di pelabuhan.

Total
THREATS

Semakin banyak perusahaan keagenan 
yang berkembang.
Persaingan harga yang ketat.
Competito r semakin kreatif dalam 
memasarkan jasa.
Kecenderungan industry pelayaran 
mengutamakan efisiensi.
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